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Pada era Revolusi Industri 4.0, penggunaan teknologi semakin meluas dan
berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu
teknologi yang semakin berkembang adalah kecerdasan buatan (Al).
Penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa terhadap mengukur
Kemampuan literasi Mahasiswa makassar dalam penggunaan Aplikasi
berbasis  kecerdasan buatan. Tujuan penelitian ini untuk mengukur
kemampuan literasi Al Mahasiswa di Makassar dalam penggunaan Aplikasi
berbasis Al. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu
dilakukan penyebaran kuesioner atau angket untuk mengetahui tingkat
validitas. Dengan menggunakan kuesioner atau instrumen penilaian,
penelitian ini akan mengukur sejauh mana mahasiswa memahami dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan mereka terkait teknologi Al. Penelitian ini
menghasilkan data dari survei yang dilakukan kepada sejumlah responden.
Penilaian dilakukan untuk mengetahui seberapa dalam kemampuan literasi
dan pemahaman Mahasiswa Makassar dalam penggunaan Aplikasi berbasis
kecerdasan buatan. Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa di Makassar
memberikan respon positif terhadap penggunaan kecerdasan buatan dan
literasi Al. Mereka menilai kecerdasan buatan dan literasi Al efektif dalam
membantu pembelajaran dan Pekerjaaan, memberikan solusi yang berguna,
dan memahami kebutuhan pengguna. Responsivitas kecerdasan buatan dan
literasi Al dinilai tinggi, dengan mahasiswa menganggapnya efektif dan mudah
digunakan. Dampak positif pada Mahasiswa, termasuk pengalaman belajar
yang lebih baik. Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar institusi
pendidikan lebih proaktif dalam meningkatkan literasi Al mahasiswa melalui
integrasi pembelajaran berbasis Al ke dalam kurikulum, serta
penyelenggaraan pelatihan, seminar, dan workshop yang relevan. Selain itu,
penanaman kesadaran etis dalam penggunaan Al juga sangat penting agar
mahasiswa memahami tanggung jawab sosial, privasi, dan potensi risiko yang
terkait dengan teknologi ini.
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1. PENDAHULUAN

Pada era Revolusi Industri 4.0, penggunaan teknologi semakin meluas dan berdampak pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu teknologi yang semakin berkembang
adalah kecerdasan buatan [1]. Dalam konteks ini, penelitian dilakukan untuk mengukur
kemampuan literasi dan pemahaman mahasiswa Makassar dalam penggunaan aplikasi berbasis
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kecerdasan buatan [2]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan problem-solving, dan hasil
akademik secara keseluruhan Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa masih ada kesulitan
dalam meningkatkan kemampuan literasi manusia, terutama pada Generasi Z, yang sulit
berkomunikasi secara langsung dan memiliki kemampuan validasi informasi yang relatif rendah

[1].

Kecerdasan buatan pertama kali didefinisikan sebagai "ilmu dan teknik membuat mesin
cerdas" pada tahun 1956. Selama beberapa dekade abad ke-20, Al telah berkembang secara
progresif menjadi mesin dan algoritma cerdas yang dapat bernalar dan beradaptasi berdasarkan
seperangkat aturan dan lingkungan yang meniru kecerdasan manusia [3]. Wang memperluas
definisi Al yang dapat melakukan tugas kognitif khususnya pembelajaran dan pemecahan
masalah dengan inovasi teknologi yang menarik seperti pembelajaran mesin dan jaringan saraf
[4]. Saat ini, penggunaan Al telah menyebar ke berbagai industri (misalnya, bisnis, sains, seni,
pendidikan) untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan meningkatkan efisiensi [3]. Aplikasi
Al ada di banyak bagian kehidupan kita sehari-hari (misalnya, peralatan rumah pintar,
smartphone, Google, Siri) [2].

Sebagian besar publik mengakui keberadaan layanan dan perangkat Al, tetapi jarang
mengetahui konsep dan teknologi di baliknya, atau menyadari potensi masalah etika terkait Al
[5]. Mirip dengan literasi klasik yang mencakup kemampuan membaca, tulis, dan komunikasi, Al
literacy mencakup pemahaman tentang teknologi Al dan kemampuan untuk menggunakannya
secara efektif dan tangan yang sesuai [6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi Al Mahasiswa di Makassar
dalam penggunaan Aplikasi berbasis Al. Penelitian ini mencakup evaluasi kemampuan literasi
mahasiswa dalam konteks penggunaan aplikasi berbasis kecerdasan buatan [7]. Dengan
menggunakan kuesioner atau instrumen penilaian, penelitian ini akan mengukur sejauh mana
mahasiswa memahami dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka terkait teknologi Al.
Fokus utama penelitian ini adalah pada penerapan praktis literasi kecerdasan buatan, di mana
mahasiswa diharapkan dapat menerapkan konsep kecerdasan buatan dalam penggunaan aplikasi
yang konkret. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan mendalam tentang tingkat
literasi kecerdasan buatan di antara populasi mahasiswa, sambil menunjukkan sejauh mana
mereka dapat mengintegrasikan teknologi Al dalam situasi aplikatif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yaitu dilakukan penyebaran kuesioner
atau angket untuk mengetahui tingkat validitas [8]. Penelitian ini menghasilkan data dari survei
yang dilakukan kepada sejumlah responden. Penilaian dilakukan untuk mengatahui seberapa
dalam kemampuan literasi dan pemahaman Mahasiswa Makassar dalam penggunaan Aplikasi
berbasis Al. Survey dilakukan pada 38 responden dengan rata-rata usia 19 tahun sampai dengan
20 tahun [9].

Penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa terhadap kemampuan literasi dalam
penggunaan aplikasi berbasis kecerdasan buatan di Makassar. Penelitian ini menggunakan
kuesioner atau instrumen penilaian untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memahami dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka terkait teknologi Al [10]. Fokus utama penelitian
ini adalah pada penerapan praktis literasi kecerdasan buatan, di mana mahasiswa diharapkan
dapat menerapkan konsep kecerdasan buatan dalam penggunaan aplikasi yang konkret.
Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan untuk pemahaman yang
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lebih baik tentang kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan dalam konteks pendidikan atau bidang lainnya [11]. Penelitian ini menggunakan cross
sectional design karena data dikumpulkan pada satu waktu pengamatan [12]. Rincian spesifik dari
kuesioner dan strukturnya berikut:

Tabel 1. Rinican Spesifik Kuesioner

No | Aspek/Sub Faktor Pernyataan Nomor Pernyataan
1 | Aspek Pemahaman | Aspek Pemahaman penggunaan 14
Kecerdasan buatan Al
2 | Aspek Pengaruh Aspek Pengaruh Literasi Kecerdasan 14
Buatan terhadap Pengguna Aplikasi
3 | Aspek Aspek Pengembangan Literasi
Pengembangan Kecerdasan Buatan terhadap 1-4
Pengguna Aplikasi
4 | Aspek Kesadaran | Aspek Kesadaran Etika dan Tanggung
Etika dan Tanggung | Jawab dalam Penggunaan 1-5
Jawab Kecerdasan Buatan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah dan tujuan penelitian [13].
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Populasi
untuk mengukur kemampuan literasi dan pemahaman Mahasiswa Makassar dalam penggunaan
Aplikasi berbasis kecerdasan buatan. Pengalaman data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara online menggunakan Via Wa [5].

Pada kuesioner yang disebar, diberikan 5 pilihan jawaban yang akan dipilih oleh responden,
di mana nilai dari kelima pilihan tersebut akan dijumlah menjadi lima kategori skala likert sebagai
berikut:

Tabel 2. Kategori Skala Likert

Skala Katerangan Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Keterangan skala:

e Indeks Minimum :1

e Indeks Maksimum : 5
Interval :5-1=4
Jarak Tidak Setuju : 4/5=10,8

Pada angket Mengukur Kemampuan Literasi Dan Pemahaman Mahasiswa Makassar Dalam
Penggunaan Aplikasi Berbasis Kecerdasan Buatan terdapat 17 pertanyaan pada aspek tanggapan.
Setelah dirumuskan menjadi 4 aspek skala likert guna memberikan skor pada setiap pertanyaan
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[2], pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diolah secara analisis untuk kemudian dikategorikan

sebagai skala guna memahami respons dari mahasiswa di perguruan tinggi [14].
Tabel 3. Skala Likert

Skala kategori
1,00 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Kurang Setuju
3,41 4,20 Setuju
4,21 5,0 Sangat Setuju

3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan tanggapan yang diperoleh dari mahasiswa di Perguruan Tinggi terkait
Pengaruh Literasi Dan Pemahaman Mahasiswa Makassar Dalam Penggunaan Aplikasi Berbasis Al
(Kecerdasan Buatan), diperoleh data hasil penelitian yang dipaparkan sebagai berikut:

a. Profil Responden

Tabel 4. Profil Responden

Kriteria F Persentase

18 Tahun 4 8%

. 19 Tahun 23 46%
Usia Responden 50 Tahun 17 34%
21 Tahun 6 12%
Total 50 100%

) ) Laki-laki 19 38%

Jenis kelamin

Perempuan 31 62%
Total 50 100%

I 5 10%

111 36 72%

Semester

\ 7 14%

VII 2 4%
Total 50 100%

2020 3 6%

2021 7 14%

Angkatan 2022 35 70%
2023 6 12%
Total 50 100%

STEM 31 62%

Jurusan

NonSTEM 19 38%
Total 50 100%
Sarjana S1 50 100%

Jenjang Pendidikan Diploma (D3-D4) 0 0%

Sarjana 0 0%
Total 50 100%
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b. Hasil Responden

Berdasarkan hasil respon yang diperoleh dari 50 mahasiswa diperguruan tinggi terkait
Mengukur Kemampuan Literasi Dan Pemahaman Mahasiswa Makassar Dalam Penggunaan
Aplikasi Berbasis Al (Kecerdasan Buatan), data hasil penelitian mengungkapkan hal-hal berikut:

Tabel 5. Hasil Responden

Aspek Pernyataan SS S N KS | STS
Saya memahami bahwa kecerdasan
buatan (Al) adalah bidang studi yang
luas dan kompleks yang mencakup
banyak subbidang, seperti
pembelajaran  mesin, pemrosesan
bahasa alami, penglihatan

komputer.

28% | 34% | 10% | 18% | 10%

dan

memiliki
signifikan

Saya percaya bahwa Al
potensi untuk secara
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas di berbagai bidang,
termasuk bisnis, pendidikan,
perawatan kesehatan.

18% | 42% | 6% | 24% | 10%
Pemahaman
penggunaan
Kecerdasan

buatan Al

dan

Saya percaya bahwa Penggunaan alat
penilaian literasi kecerdasan buatan
ini membantu saya mengevaluasi
sejauh mana saya dapat menerapkan
konsep-konsep kecerdasan buatan
dalam situasi nyata.

Saya percaya bahwa penting bagi
mahasiswa untuk mengembangkan
literasi dan pemahaman Al, karena Al
akan menjadi semakin penting dalam
kehidupan dan pekerjaan kita di masa
depan.

18% | 42% | 14% | 22% | 4%

20% | 38% | 10% | 16% | 16%

Saya percaya pemahaman yang baik
tentang kecerdasan buatan (Al) dapat
meningkatkan  kenyamanan

Pengaruh

Literasi dan | 24% | 32% | 14% | 18% | 12%

Kecerdasan
Buatan
terhadap
Pengguna
Aplikasi

kepercayaan pengguna dalam

menggunakan aplikasi berbasis Al.

Saya percaya kesadaran akan batasan
dan potensi bias dalam Al dapat
membantu  pengguna
keputusan yang lebih

membuat
tepat dan

16%

36%

14%

20%

14%
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menghindari potensi kesalahan atau
kerugian.

Literasi Al
pengguna

saya
mendorong
menggunakan aplikasi berbasis Al
secara bertanggung jawab dan etis,
dengan mempertimbangkan privasi
dan keamanan data serta potensi
dampak sosial dari teknologi Al.

merasa dapat

untuk

20%

40%

12%

18%

10%

Saya percaya pemahaman tentang
prinsip-prinsip dasar Al dapat
membantu pengguna mengevaluasi
kredibilitas dan kegunaan aplikasi
berbasis Al, serta mengidentifikasi
potensi risiko atau penyalahgunaan
teknologi AL

16%

40%

12%

20%

12%

Pengembangan
Literasi
Kecerdasan
Buatan
terhadap
Pengguna
Aplikasi

Saya merasa bahwa pemahaman saya
tentang kecerdasan buatan telah
meningkat setelah menggunakan
aplikasi Alat Penilaian
Kecerdasan Buatan

Literasi

20%

34%

16%

16%

14%

Saya yakin Pengintegrasian Al dalam
kurikulum pendidikan dapat
mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi tantangan dan peluang di
era Al

14%

42%

12%

18%

14%

Saya percaya penyelenggaraan
lokakarya, seminar, dan konferensi
tentang Al dapat mendorong diskusi
dan pertukaran pengetahuan tentang
Al di kalangan mahasiswa.

16%

42%

14%

8%

20%

Saya yakin Dukungan dari dosen dan
pimpinan perguruan tinggi dapat
menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan literasi
Al di kalangan mahasiswa..

12%

46%

12%

18%

12%

Kesadaran
Etika dan
Tanggung
Jawab dalam
Penggunaan
Kecerdasan
Buatan

Apakah anda Benar Benar Merasa
menggunakan Kecerdasan buatan Al
adalah pilihan yang benar dan baik
untuk anda

18%

34%

26%

14%

8%

Apakah anda perna berpikir bahwa
penggunaan kecerdasan buatan Al
adalah suatu hal yang buruk dan
berbahaya dalam sebuah bantuan

Pembelajaran

14%

30%

30%

12%

14%
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Apakah anda Perna berpikir atau
merasa bahwa kecerdasan buatan Al
akan Mengambil ahli Pekerjaan anda
di masa depan

16%

32%

18% | 24% | 10%

Apakah seharusnya anda juga memper
mantap ilmu dan keterampilan diri
untuk bersaing dengan kecerdasan
buatan Al

12%

46%

14% | 14% | 14%

Apakah anda merasa senang dengan
kemunculan kecerdasan buatan Al ini
yang dapat berdampingan
dengan kehidupan anda

suda

18%

34%

18% | 20% | 10%

Tabel 6. Hasil Rata-rata Skor Angket

Aspek

Pernyataan

Skor

Rata-Rata

Pemahaman
penggunaan

Kecerdasan buatan

Al

Saya memahami bahwa
kecerdasan buatan (Al)
adalah bidang studi yang
luas dan kompleks yang
mencakup banyak
subbidang, seperti
pembelajaran mesin,
pemrosesan bahasa
alami, dan penglihatan
komputer.

1-5

34%

Saya percaya bahwa Al
memiliki potensi untuk
secara signifikan
meningkatkan efisiensi
dan  produktivitas  di
berbagai bidang,
termasuk bisnis,
pendidikan, dan
perawatan kesehatan.

1-5

42%

Saya percaya bahwa
Penggunaan
penilaian
kecerdasan buatan ini
saya
sejauh
dapat
konsep-
kecerdasan

alat
literasi

membantu
mengevaluasi
saya
menerapkan
konsep

mana

1-5

42%
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buatan dalam situasi
nyata.

Saya percaya bahwa
penting bagi mahasiswa
untuk mengembangkan
literasi dan pemahaman
Al, karena Al akan 1-5 38%
menjadi semakin penting
dalam kehidupan dan
pekerjaan kita di masa
depan.

Saya Percaya Pemahaman
yang baik tentang
kecerdasan buatan (Al)
dapat meningkatkan
kenyamanan dan
kepercayaan = pengguna
dalam menggunakan
aplikasi berbasis Al

1-5 32%

Saya Percaya Kesadaran
akan batasan dan potensi
bias dalam Al dapat
membantu pengguna
membuat keputusan yang
lebih tepat dan
menghindari potensi
Pengaruh Literasi | kesalahan atau kerugian.
Kecerdasan Buatan | saya merasa Literasi Al
terhadap Pengguna | dapat mendorong
Aplikasi pengguna untuk
menggunakan  aplikasi
berbasis Al secara
bertanggung jawab dan
etis, dengan
mempertimbangkan

privasi dan keamanan
data serta potensi
dampak  sosial  dari

1-5 36%

1-5 40%

teknologi Al.

Saya Percaya Pemahaman
tentang prinsip-prinsip
dasar Al dapat membantu
pengguna mengevaluasi
kredibilitas dan kegunaan
aplikasi berbasis Al, serta

1-5 40%
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mengidentifikasi potensi
risiko atau
penyalahgunaan
teknologi Al

Pengembangan
Literasi Kecerdasan
Buatan terhadap
Pengguna Aplikasi
Kesadaran Etika
dan Tanggung
Jawab dalam
Penggunaan
Kecerdasan Buatan

Saya merasa bahwa
pemahaman saya tentang
kecerdasan buatan telah
meningkat setelah
menggunakan
aplikasi Alat
Literasi Kecerdasan
Buatan

Penilaian

1-5

34%

Saya Yakin
Pengintegrasian Al dalam
kurikulum  pendidikan
dapat mempersiapkan
mahasiswa untuk
menghadapi  tantangan
dan peluang di era AL

1-5

42%

Saya

Percaya Penyelenggaraan
lokakarya, seminar, dan
konferensi tentang Al
dapat mendorong diskusi
dan pertukaran
pengetahuan tentang Al
di kalangan mahasiswa.

1-5

42%

Saya yakin Dukungan dari
dosen dan pimpinan
perguruan tinggi dapat
menciptakan lingkungan
yang  kondusif  bagi
pengembangan literasi Al
di kalangan mahasiswa..

1-5

46%

Apakah anda Benar
Benar Merasa
menggunakan
Kecerdasan buatan Al
adalah pilihan yang benar
dan baik untuk anda

1-5

34%

Pemahaman
penggunaan
Kecerdasan buatan
Al

Apakah anda perna
berpikir bahwa
penggunaan kecerdasan
buatan Al adalah suatu
hal yang buruk dan

1-5

30%
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berbahaya dalam sebuah
bantuan Pembelajaran

Apakah anda  Perna
berpikir atau merasa
bahwa kecerdasan buatan
Al akan Mengambil ahli
Pekerjaan anda di masa
depan

1-5 32%

Apakah seharusnya anda
juga memper
mantap ilmu dan
keterampilan diri untuk
bersaing dengan
kecerdasan buatan Al

1-5 46%

Apakah anda merasa
senang dengan
kemunculan kecerdasan
buatan Al ini yang suda
dapat berdampingan
dengan kehidupan anda

1-5 34%

Saya memahami bahwa
kecerdasan buatan (Al)
adalah bidang studi yang
luas dan kompleks yang
mencakup banyak
subbidang, seperti
pembelajaran mesin,
pemrosesan bahasa
alami, dan penglihatan
komputer.

1-5 34%

Berdasarkan tabel 6 hasil rata-rata skor angket diatas, menunjukkan bahwa pemahaman
responden mengenai kecerdasan buatan (Al) berada pada tingkat sedang dengan rata-rata skor
berkisar antara 34% hingga 42%. Responden memahami bahwa Al merupakan bidang yang luas
dan kompleks, serta memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi di berbagai sektor
seperti pendidikan, bisnis, dan kesehatan. Meskipun demikian, tingkat pemahaman yang dimiliki
masih tergolong terbatas dan perlu ditingkatkan lebih lanjut. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa sistem ini melibatkan penerapan dalam pendidikan yang
dipersonalisasi, yang tidak hanya mendorong peningkatan partisipasi siswa, tetapi juga
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
individu [15], [16]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari potensi Al
dalam merevolusi bidang-bidang seperti layanan kesehatan, dunia usaha, dan pendidikan;
meskipun demikian, pemahaman mereka masih berada pada tingkat dasar dan belum mencapai
tingkat keahlian yang mendalam [15], [17].

Pengaruh literasi Al terhadap pengguna aplikasi menunjukkan rata-rata skor antara 32%-
40%, yang menunjukkan bahwa literasi Al mampu meningkatkan rasa percaya diri dan
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kenyamanan dalam menggunakan aplikasi berbasis Al. Responden juga menyadari pentingnya
kesadaran akan keterbatasan dan potensi bias dari Al untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih akurat serta pentingnya penggunaan Al secara etis dan bertanggung jawab. Hal ini
didukung oleh penelitian Dai et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa peningkatan literasi Al
pada pengguna berdampak signifikan terhadap peningkatan efikasi diri dan rasa percaya diri
mereka dalam memanfaatkan teknologi tersebut, yang pada gilirannya mendukung terciptanya
tenaga kerja yang lebih kompeten dan memiliki pengetahuan yang memadai untuk menerima dan
menerapkan solusi berbasis Al [18]. Dan, penelitian lain seperti Du et al. (2024) yang menyatakan
bahwa literasi Al serta kesadaran terhadap etika penggunaannya secara tidak langsung
memengaruhi niat individu untuk berinteraksi dengan teknologi Al, memperkuat pandangan
bahwa pemahaman yang baik mengenai manfaat dan risiko Al berperan penting dalam proses
pengambilan keputusan [19].

Pengembangan literasi Al memperoleh skor yang lebih tinggi, yakni antara 34%-46%,
dengan adanya dukungan kuat terhadap integrasi Al ke dalam kurikulum pendidikan,
pelaksanaan seminar, serta keterlibatan aktif dosen dan pimpinan perguruan tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
literasi Al secara menyeluruh. Hal ini didukung oleh penelitian Shen dan Cui (2024) bahwa
institusi perguruan tinggi perlu memprioritaskan program pelatihan literasi Al guna membekali
mahasiswa secara optimal menghadapi masa depan yang didominasi oleh kehadiran teknologi Al
[20]. Tak hanya itu, penelitian lain oleh Zary (2024) menggambarkan pendekatan terstruktur
dalam merancang kerangka kerja literasi Al di lingkungan pendidikan tinggi, dengan menekankan
pentingnya kolaborasi antar pemangku kepentingan pendidikan guna meningkatkan kesadaran
dan pemahaman terhadap konsep-konsep dasar Al [21].

Sementara itu, persepsi responden mengenai kekhawatiran terhadap penggunaan Al, seperti
risiko kehilangan pekerjaan atau dampak negatif lainnya, masih ditemukan, dengan skor rendah
sekitar 30%-34%. Meski begitu, mereka juga menunjukkan sikap optimis disertai kesadaran
untuk terus mengembangkan kemampuan diri agar tetap relevan dan merasa nyaman dengan
kehadiran Al dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh penelitian Sindermann et al.
(2020) yang mengindikasikan bahwa kekhawatiran terhadap Al yang berpotensi menggantikan
pekerjaan merupakan hal yang umum, namun juga menunjukkan adanya kesiapan individu untuk
menyesuaikan diri dan menerima kehadiran Al meskipun terdapat rasa takut tersebut [22]. Selain
itu, penelitian oleh Subaveerapandiyan et al. (2023) menyoroti pentingnya mengatasi hambatan
seperti pelaksanaan kebijakan dan keterbatasan sumber daya pelatihan sebelum teknologi Al
dapat diterapkan secara efektif di lingkungan profesional, yang mencerminkan adanya pola pikir
proaktif di kalangan para responden [23].

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Makassar
memberikan tanggapan positif terhadap pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam konteks
literasi digital. Mereka menilai bahwa literasi Al efektif dalam mendukung proses belajar dan
pekerjaan, mampu memberikan solusi yang bermanfaat, serta memahami kebutuhan pengguna
dengan baik. Responsivitas aplikasi berbasis Al juga mendapat penilaian tinggi, di mana
mahasiswa merasa penggunaan Al mudah dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi Al berperan penting dalam pengembangan
kemampuan akademik dan keterampilan digital mahasiswa, sehingga membantu mereka menjadi
lebih adaptif dalam menghadapi tantangan di era teknologi.

Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar institusi pendidikan lebih proaktif dalam
meningkatkan literasi Al mahasiswa melalui integrasi pembelajaran berbasis Al ke dalam
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kurikulum, serta penyelenggaraan pelatihan, seminar, dan workshop yang relevan. Selain itu,
penanaman kesadaran etis dalam penggunaan Al juga sangat penting agar mahasiswa memahami
tanggung jawab sosial, privasi, dan potensi risiko yang terkait dengan teknologi ini. Dukungan
dari pihak kampus, baik melalui fasilitas maupun bimbingan dosen, sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan kondusif. Dengan demikian, mahasiswa
tidak hanya menjadi pengguna Al secara pasif, tetapi juga mampu mengembangkan serta
memanfaatkannya secara bijak, kreatif, dan bertanggung jawab.
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